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Masalah dalam penelitian ini adalah tindak tutur direktif pada pembelajaran dalam 

jaringan (daring) bahasa Indonesia kelas IX di SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak 

tutur direktif dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deksriptif kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini berupa tuturan pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran 

daring bahasa Indonesia kelas IX SMP, sedangkan data dalam penelitian ini 

berupa tindak tutur direktif yang digunakan pendidik dan peserta didik dalam 

pembelajaran daring bahasa Indonesia kelas IX di SMP Negeri 10 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2021/2022. Data penelitian ini dikumpulkan dengan 

teknik nonpartisipan berupa teknik simak, catat, dan rekaman, sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis heuristik.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur direktif pendidik dan peserta 

didik dalam pembelajaran daring kelas IX SMP terdiri atas meminta, menanya, 

memerintah, melarang, mengizinkan, dan menasihati. Tindak tutur direktif  yang 

lebih dominan digunakan adalah tindak tutur direktif menanya dan tindak tutur 

direktif yang sedikit digunakan adalah tindak tutur direktif melarang. Tindak tutur 

direktif pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat digunakan sebagai contoh 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada SMP kelas IX tahun 2021/2022 

dengan materi menelaah dan menyajikan gagasan atau pendapat serta argumen 

dalam teks diskusi.  

 

Kata Kunci : tindak tutur direktif, pembelajaran daring, implikasi 
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	1. Dr. Nurlaksana Eko Rusminto, M. Pd., selaku Pembimbing 1 sekaligus Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni atas kesediaan, keikhlasan, kesabarannya memberikan bimbingan, nasihat, dan motivasi yang sangat berharga bagi penulis.
	DAFTAR ISI
	1.1 Latar Belakang Masalah
	Bahasa menjadi sarana bagi orang-orang. Alat yang berfungsi untuk mengantarkan gagasan, pikiran, maksud dan tujuan kepada lawan bicara disebut dengan bahasa. Bahasa merupakan fenomenal sosial yang banyak segi fungsinya. Menurut (Chaer, 2012) bahasa ad...
	Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang sangat tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam interaksi antara pendidikan dan pembelajaran. Bahasa digunakan sebagai sarana komunikasi yang penting bagi pendidik dan peserta di...
	Dikemukakan oleh (Chaer & Agustina, 2004) bahwa bahasa memiliki fungsi sebagai alat komunikasi untuk berinteraksi satu sama lain yang hanya dimiliki oleh manusia. Melalui kegiatan komunikasi setiap penutur harus mengomunikasikan tujuan tertentu kepada...
	Seorang ahli sosiolinguistik Wardhaugh berpendapat bahwa fungsi bahasa dapat menjadi alat komunikasi manusia, baik secara lisan maupun dalam tulisan. Terdapat lima fungsi dasar yang dikemukakan oleh Kinneavy, yaitu fungsi ekspresi, fungsi peruasi, fun...
	Dikemukakan Levinson (dalam Rusminto, 2015) pragmatik merupakan kajian penggunaan bahasa dalam berkomunikasi. Pragmatik juga merupakan sebuah cara yang teratur untuk memperjelas penggunaan bahasa yang terjadi di dalam konteks tersebut. Konteks tuturan...
	Pembelajaran daring (dalam jaringan) adalah suatu sistem kegiatan pembelajaran yang berjalan dengan tatap muka, melalui internet atau online. Proses pembelajaran daring berjalan seperi biasanya di dalam kelas. Pembelajaran daring ditentukan karena Cov...
	Dalam interaksi belajar mengajar bahasa Indonesia yang dilakukan secara daring, seorang pendidik sebaiknya membangun interaksi yang harmonis dengan peserta didik agar peserta didik merasa nyaman ketika pendidik memberikan materi yang disampaikan sehin...
	Dikemukakan oleh (Rusminto, 2015) bahwa tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dirancang untuk menghasilkan suatu efek berupa tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur. Tindak tutur direktif dapat diubah menjadi berbagai jenis dan strategi yang...
	Sehubungan dengan hal tersebut maka tuturan sangat penting diperhatikan oleh pendidik dengan peserta didik untuk kelancaran komunikasinya. Seorang penutur juga harus berupaya menentukan tuturan yang tepat untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan s...
	Adanya penggunaan tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung dalam peristiwa tutur, pada kenyataan, penutur tidak selalu menggunakan apa yang dimaksudkan secara langsung. Dengan kata lain penutur bisa saja menggunakan tindak tutur tidak lan...
	Berikut ini adalah contoh perlu adanya kemampuan komunikasi penutur untuk memilih tuturan yang tepat digunakan dalam bertindak tutur.
	(1) Bu Ulfa  : “Selamat siang semua”       Safira      : “Selamat siang Ibu”       Bu Ulfa  : “Wah panas sekali ya kelasnya, apakah ada yang bisa
	1.3 Tujuan Penulisan
	Berdasarkan masalah tersebut, tujuan penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.5 Ruang Lingkup Penelitian
	Berdasarkan manfaat tersebut, ruang lingkup penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
	II. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Pragmatik
	Pragmatik merupakan cabang linguistik yang sangat penting dalam penggunaan makna dan berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya. Hal ini disebabkan adanya masalah dalam keterbatasan penelitian linguistik murni formal sehingga tidak dapat memecahkan ...
	Dikemukakan Levinson (dalam (Rusminto, 2015) bahwa pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bahasa dan konteks yang mendasari penjelasan pemahaman bahasa. Oleh karena itu, untuk memahami penggunaan suatu bahasa, kita perlu memahami konteks diman...
	Dari sudut pandang ini, pragmatik sering disebut mengacu pada penggunaan bahasa secara tertulis dan lisan dalam konteks penggunaan bahasa yang sebenarnya. Artinya, kajian penggunaan bahasa dalam pragmatik memperhatikan konteks yang utuh.
	Secara sederhana, dalam penelitian pragmatik, bentuk bahasa yang terjadi dalam suatu peristiwa komunikasi merupakan hasil perpaduan maksud, pesan, atau makna komunikasi dengan situasi atau konteks yang mendasarinya.
	2.2 Peristiwa Tutur
	Dikemukakan oleh (Chaer & Agustina, 2004) peristiwa tutur adalah peristiwa terjadinya atau berlangsungnya interaksi lingustik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di d...
	2.3 Tindak Tutur  Tindak tutur merupakan aktivitas manusia dalam menciptakan atau menghasilkan bahasa. Tindak tutur juga merupakan makna bentuk kalimat yang mengakui lokusi, ilokusi, perlokusi dan mencakup keadaan dalam memutuskan makna bahasa. Perist...
	Selanjutnya dikemukakan oleh Searle (dalam Rusminto, 2015) bahwa tindak tutur adalah teori yang berusaha mempelajari makna bahasa berdasarkan hubungan antara perilaku penutur dan mitra penutur. Kajian ini didasarkan pada pandangan, yaitu (1) bahasa di...
	Dikemukakan oleh (Chaer, 2012) bahwa tindak tutur adalah efek dari orang-orang yang koherensinya ditentukan oleh kapasitas penutur untuk menggunakan bahasa dalam mengelola keadaan tertentu. Dalam tindak tutur sering dilihat dalam makna tindakan.
	Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur adalah teori yang mempelajari mengenai makna bahasa berdasarkan hubungan antara penutur dan mitra tutur.
	Berfokus pada cara penggunaan bahasa dalam mengomunikasikan maksud dan tujuan tuturan merupakan teori dari tindak tutur. Dikemukakan oleh Searle mengungkapkan (Wijana, 1996) bahwa terdapat tiga macam kegiatan dalam tindakan wacana yang dapat diwujudka...
	2.3.1 Tindak Tutur Lokusi
	Tindak lokusi adalah tindakan proposisi yang dikategorikan sebagai tindak tutur mengatakan sesuatu (an act of saying somethings). Selanjutnya, tindakan lokusi lebih diprioritaskan daripada isi tuturan yang dikomunikasikan oleh penutur. Kerangka kerja ...
	Hal ini dinyatakan oleh Leech (dalam Rusminto, 2015) bahwa tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur yang tidak dapat disamakan dengan ekspresi kalimat yang mengandung makna dan referensi. Perhatikan contoh tindak tutur ilokusi berikut.
	(1) Yeop belajar membaca (2) Celanamu kotor sekali
	Kedua kalimat di atas diutarakan penulis semata-mata bertujuan menginformasikan sesuatu tanpa ada tanda untuk melakukan sesuatu, apa lagi untuk memengaruhi mitra tuturnya.
	2.3.2 Tindak Tutur Ilokusi
	Tuturan tidak hanya digunakan untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu, tetapi tuturan juga berfungsi untuk melakukan sesuatu. Jika hal ini terjadi, tindak tutur yang dibentuk adalah tindak ilokusi. Tindak ilokusi dapat berupa tindak tutur yang ...
	Tindakan tersebut seperti tawaran, janji atau pertanyaan yang terungkap dalam tuturan. Moore (dalam Rusminto, 2015) mengemukakan bahwa tindak ilokusi adalah tindak tutur yang sesungguhnya atau yang nyata yang diperformansikan oleh tuturan seperti ucap...
	(3) Saya tidak jadi pergi.
	Contoh tuturan (3) Saya tidak jadi pergi, tuturan tersebut terjadi pada hari Minggu. Penutur menelpon mitra tutur dengan keadaan hujan. Penutur mempunyai janji kepada mitra tutur untuk pergi bersama. Tuturan tersebut bukan hanya sebagai pemberitahuan ...
	Mengidentifikasi tindak ilokusi lebih sulit daripada tindak lokusi. Hal ini karena tindak tutur perlu mempertimbangkan waktu dan tempat tutur serta saluran yang digunakan, dan mitra tutur yang berbicara dengan penutur. Oleh karena itu, hal tersebut me...
	1) Asertif (assertives) artinya, penutur wajib mengungkapkan kebenaran kata depan yang diungkapkan. Tindak tutur asertif merupakan tindak tutur yang menghubungkan penutur dengan kebenaran yang dikatakannya. misalnya, penjelasan, saran, membual, keluha...
	Tujuan dari tindak tutur asertif, yaitu untuk memberikan beberapa informasi. Dalam konteks ini, penggunaan bahasa berkaitan dengan kognisi atau pengetahuan (Wijana, 1996). Hal-hal yang dikemukakan menyangkut fakta-fakta, sesuatu dengan yang sedang, ak...
	2) Direktif (directives), ialah tindak tutur yang menunjukkan untuk memberikan dampak dalam kegiatan yang dilakukan oleh mitra tutur, (tindak ilokusi ini oleh Leech disebut tindak ilokusi impositif), seperti memerintah, meresepkan, dan mendorong. memi...
	3) Komisif (commissives), yaitu tindak tutur yang mendorong penutur untuk melakukan tindakan yang dikatakan dalam tuturan tersebut. Contohnya janji, sumpah, mengecam (Searle dalam Chaer 2010). Tuturan komisif mencakup pembicara dalam kegiatan di masa ...
	4)  Ekspresif (expressives), yaitu membantu untuk mengungkapkan sikap      psikologis pembicara terhadap situasi yang terlibat dalam tindak tutur, seperti      ucapan terima kasih, ucapan selamat, permintaan maaf, kritik, dan      belasungkawa.
	5) Deklaratif (declaration), yaitu ilokusi yang digunakan ilokusi yang digunakan untuk menjamin kesesuaian antara isi proposisi dengan kenyataan, misalnya membaptis, mengakhiri, dan menamai.
	2.3.3 Tindak Tutur Perlokusi
	Efek yang dimiliki oleh tuturan terhadap mitra tutur berdasarkan isi tuturan disebut dengan tindak tutur perlokusi. Levinson (dalam Rusminto, 2015) bahwa tindakan perlokusi lebih lebih mementingkan hasil, karena tindakan dikatakan berhasil ketika mitr...
	(4) Bu Ulfa    : “Udah mau habis waktunya, ayo-ayo segera selesaikan                            kerjakan tugasnya” (disertai dengan nada tinggi)        Cici    : “Eh ayo-ayo, itu bapaknya udah mau keluar”.                              (Bergegas menyel...
	Contoh di atas merupakan tindak tutur perlokusi. Pernyataan ini dapat ditandai dengan adanya tuturan penutur (Bu Ulfa) “sudah mau habis waktunya, ayo segera selesaikan kerjakan tugasnya.” Berdasarkan tuturan dari penutur (Bu Ulfa) dapat dilihat sebaga...
	2.4  Tindak Tutur Direktif   Merujuk pada (Ibrahim, 1993) bahwa tindak tutur direktif sebagai ekspresi maksud penutur digunakan untuk membuat mitra tutur melakukan sesuatu baik berfungsi sebagai tingkah laku maupun sebagai pengontrol mitra tutur dala...
	2.4.1.1 Tindak Tutur Direktif Meminta
	3.1 Desain Penelitian
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tindak tutur direktif pada pembelajaran daring bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 10 Bandar Lampung. Untuk keperluan tersebut, metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitia...
	3.2 Sumber Data
	3.3 Teknik Pengumpulan Data
	3.4 Teknik Analisis Data
	Data yang terkumpul lalu dianalisis dengan teknik heuristik. Teknik analisis heuristik adalah proses menafsirkan tuturan tidak langsung yang sering digunakan oleh orang-orang. Dalam analisis heuristik, tuturan langsung dan tidak langsung dimaknai seba...
	IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Peristiwa tutur pada contoh data (1) terjadi Rabu, 4 Maret 2022 pukul 10.20 WIB di kelas 9E saat jam pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung secara daring melalui zoom room dengan lima belas peserta didik yang hadir. Sebelumnya Bu Meta bertanya meng...
	Tuturan pada contoh data (1) “Ibu minta kotak infonya dicatat” merupakan tindak tutur direktif langsung untuk menyatakan sebuah permintaan kepada mitra tutur (peserta didik) sebab, tuturan ini disampaikan tanpa ada maksud lain, yaitu Bu Meta mengingin...
	4.2.1.2 Tindak Tutur Direktif Menanya
	(2)    Bu Meta  : “ Oke kita mulai. Malika baca! Yang lain diam!”
	Peserta didik   : (Peserta didik membaca soal) “Alasan yang pertama, kita pasti sudah mengetahui jika lulusan SMK lebih mudah dan lebih siap untuk bekerja jika dibandingkan dengan lulusan SMA karena di SMK peserta didik tidak hanya diajari teoritik ya...
	Bu Meta        :   Resolusi di awal, kalau deskripsi ditengah ditengah, kalau penegasan ulang di akhir. Kira-kira dimana ini?”
	Peserta didik  : “D”
	Bu Meta         : “Dimana? Hayoo, jadi Malika yang mana. Kenapa belum dijawab? Penegasan ulang atau resolusi?”
	(Dt-75/Pr-17/TL)
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